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ABSTRACT

Natural science (science) learning at the elementary school (SD) level requires an
innovative approach to improve student learning achievement. This research aims
to investigate the effect of using project-based learning media on natural science
(science) learning achievement in elementary school students. This research uses
a literature review. In order to gather information for this study, a variety of reading
sources from different references were used, including journal articles, documents,
and other instructional materials that particularly address the subject of how project-
based learning media affects elementary school students’ science learning
outcomes. The descriptive method, or research that tries to explain and understand
existing data, is the data analysis strategy employed in this study.
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ABSTRAK

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) di tingkat sekolah dasar (SD)
membutuhkan pendekatan yang inovatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis proyek terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) pada siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan tinjauan literatur.
Guna mengumpulkan informasi untuk penelitian ini, digunakan berbagai sumber
bacaan dari berbagai referensi, antara lain artikel jurnal, dokumen, dan bahan ajar
lainnya yang khusus membahas pokok bahasan bagaimana media pembelajaran
berbasis proyek mempengaruhi hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. . Metode
deskriptif, atau penelitian yang mencoba menjelaskan dan memahami data yang
ada, merupakan strategi analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

Kata Kunci : IPA, Projek Berbasis Proyek, Hasil belajar

A.Pendahuluan

Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan  pemahaman  mereka

menciptakan generasi yang mampu dan tentang gagasan mendasar di balik

berdaya saing di masa depan. Dalam hal
ini, sangat penting bagi siswa sekolah
dasar untuk mempelajari ilmu

pengetahuan alam (IPA) untuk

peristiwa alam yang ada di sekitar kita.
Strategi pembelajaran berbasis proyek
dengan menggunakan media

pembelajaran yang tepat menjadi lebih
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relevan untuk meningkatkan prestasi
ilmiah siswa di sekolah dasar (SD)
sebagai akibat dari kemajuan teknologi
dan perkembangan media pembelajaran.
Meningkatkan literasi sains siswa adalah
tujuan utama dari inisiatif pembelajaran
berbasis proyek.

Pembelajaran IPA lebih menekankan
fenomena alam. Selain itu, agar siswa
memiliki  pengalaman belajar yang
bermakna, pengajaran ilmiah harus
menghasilkan pencapaian tujuan sains.
Pembelajaran seperti ini wajib digunakan
pada semua jenjang pendidikan karena
menunjukkan bahwa sains merupakan
proses penemuan sekaligus penguasaan
fakta, konsep, dan prinsip. Memperoleh
pengetahuan di bidang keilmuan dan
mengembangkan keterampilan  kerja
(proyek) merupakan tujuan pendidikan
sains di sekolah dasar. (Sukra, 2006)

Pembelajaran berbasis proyek,
dimana prosedur seragam dikembangkan
untuk mendukung Kapasitas siswa untuk
menyelesaikan pekerjaan kontekstual
dalam kelompok dan mandiri, merupakan
salah satu jenis pembelajaran yang dapat
menolong siswa dalam bekerja baik
secara individu maupun kelompok.
Kurniasih & Sani (2014) menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis proyek
adalah paradigma atau strategi mutakhir
yang mengutamakan  pembelajaran
kontekstual melalui tugas-tugas yang
menantang. Pembelajaran  berbasis
proyek menurut Mudlofir & Rusydiyah

(2017) merupakan model pembelajaran

berbasis proyek dimana siswa membuat
laporan dan melakukan percobaan
secara berkelompok.

Siswa diberikan tugas-tugas
menantang yang berpusat pada topik
atau kesulitan yang menantang sebagai
bagian dari pembelajaran berbasis
proyek. Hal ini memungkinkan siswa
untuk berpartisipasi dalam aktivitas
desain, pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, dan eksplorasi
sepanjang waktu sambil bekerja secara
mandiri. waktu yang lama dan, pada
akhirnya, menghasilkan barang-barang
material. Dalam Wena, Thomas (2011).
Pembelajaran berbasis proyek juga
melibatkan mendidik siswa tentang topik-
topik sulit yang harus mereka selidiki dan
pahami. Metode pembelajaran melalui
penggunaan proyek disebut
pembelajaran berbasis proyek. Bekerja di
lingkungan nyata memungkinkan siswa
menghasilkan objek yang realistis
(Mahanal, 2009).

Berdasarkan sudut pandang di atas,
paradigma pembelajaran Project Based
Learning menugaskan siswa proyek
berdasarkan isu-isu menantang yang
harus mereka teliti dalam kelompok.
Memberi siswa kesempatan untuk
berpartisipasi lebih aktif dalam pendidikan
adalah penting karena hal ini mendorong
mereka  untuk  bertanya, melihat
permasalahan, memberikan penjelasan,
dan terlibat dengan mereka. Siswa

kemudian diminta untuk membuat produk
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berdasarkan temuan penelitian dan

presentasinya.
Konsisten dengan

(Sumarmi., 2012)

mendefinisikan pembelajaran berbasis

pandangan

sebelumnya,

proyek sebagai proyek individu atau
kelompok yang diselesaikan dalam
jangka waktu tertentu dengan tujuan
menghasilkan  produk  akhir  yang
kemudian diperlihatkan atau
dipresentasikan. Selain bekerja dan
menggunakan

berbagai perangkat

pembelajaran, diperlukan metode
pembelajaran aktif atau berpusat pada

siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan tinjauan
literatur. Guna mengumpulkan informasi
untuk penelitian ini, digunakan berbagai
sumber bacaan dari berbagai referensi,
antara lain artikel jurnal, dokumen, dan
bahan ajar lainnya yang khusus
membahas pokok bahasan bagaimana
media pembelajaran berbasis proyek
mempengaruhi hasil belajar IPA siswa
sekolah dasar. . Metode deskriptif, atau
penelitian yang mencoba menjelaskan
dan memahami data vyang ada,
merupakan strategi analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Peristiwa alam dan prosedur ilmiah
merupakan sumber ilmu pengetahuan
alam (Indra & Fitria, 2021). Pendidikan

sains, menurut (Wanelly, 2019),
meningkatkan kapasitas siswa untuk
penyelidikan metodis. Oleh karena itu,
sains lebih merupakan proses
mempelajari sesuatu atau menghasilkan
penemuan-penemuan penting
dibandingkan sekadar pengetahuan. limu
pengetahuan merupakan salah satu
cabang ilmu pengetahuan yang sangat
penting bagi kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan. Menurut Buntu (dalam
Andana et al., 2014), “Secara umum ilmu
pengetahuan terdiri dari tiga komponen:
(1) proses ilmiah, seperti mengamati,
mengklasifikasikan, meramalkan,
merancang, dan melakukan percobaan;
(2) produk ilmiah, seperti prinsip, konsep,
hukum, dan teori; dan (3) sikap “ilmiah,
seperti rasa ingin tahu, cermat, obyektif,
dan jujur”.

Mengingat hal tersebut di atas, maka
kajian terhadap permasalahan yang
berkaitan dengan pendidikan sains
sangatlah penting. Guru di era modern
seringkali mengabaikan aspek keilmuan
dalam pendidikan yang harus
diperhatikan. Bagi siswa, materi IPA
hanya sekedar hafalan saja. Guru masih
sering memanfaatkan Model
Pembelajaran Konvensional (MPK) untuk
melakukan kegiatan pembelajaran di
kelas. Ceramah, tugas, dan sesi tanya
jawab antara guru dan siswa digunakan
sebagai taktik mengajar karena model
pembelajaran MPK lebih menitikberatkan
pada aktivitas guru (Dasna dkk, 2015).

Satu-satunya sumber informasi lisan bagi
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siswa adalah buku, guru, dan spesialis.
Selama pembelajaran seperti ini, siswa
hanya terlibat dalam aktivitas
mendengarkan, yang dapat menghambat
pertumbuhan pemikiran kritis mereka.

Ada banyak manfaat menggunakan
paradigma Project Based Learning untuk
pembelajaran inovatif. Dalam publikasi
Yani dkk., (2020), Hartono dan Asiyah
menyebutkan manfaat model
pembelajaran project based learning
sebagai berikut: mendorong siswa untuk
kreatif dan inventif dalam belajar dan
memecahkan masalah, (2) membuat
siswa lebih terpacu untuk belajar melalui
pembelajaran  berbasis proyek, (3)
meningkatkan kolaborasi siswa, dan (4)
meningkatkan sikap ilmiah  seperti
akuntabilitas, kejujuran, ketelitian, dan
daya cipta. Selain itu, Farida dkk. (2018)
mencatat bahwa Pembelajaran Berbasis
Proyek adalah pendekatan pembelajaran
yang disukai siswa yang bertujuan untuk
meningkatkan standar pengajaran
sekaligus memberi mereka pengalaman
yang berguna dalam memperoleh
pengetahuan.

Untuk mengetahui sejauh mana
pendekatan  pembelajaran  berbasis
proyek ini mempengaruhi hasil belajar
IPA siswa. Kita dapat mencapai hal ini
dengan menggunakan metode
eksperimental. Untuk mengumpulkan
data awal mengenai kemahiran siswa
dalam pendidikan sains, pretest diberikan
pada kelompok eksperimen dan kontrol.

Selanjutnya kelas kontrol akan

mendapatkan  pembelajaran  standar
sedangkan kelas eksperimen akan
mendapatkan terapi melalui metodologi
Project Based Learning. Posttest hasil
belajar siswa akan diberikan setelah
intervensi.

Paradigma PjBL diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran kelas eksperimen.
Dalam hal ini, sangat penting bagi siswa
untuk berpartisipasi dalam memahami
materi pelajaran dan menghasilkan
sebuah proyek. Siswa akan dipersiapkan
menghadapi dunia nyata melalui proyek
yang membutuhkan mereka untuk
mengakses, mensintesis, berkomunikasi,
dan berkolaborasi dengan orang lain
untuk memecahkan tantangan (Hikmah et
al.,, 2016; Suciani et al., 2018; Bruno,
2019). Setiap orang dalam kelompok
berkolaborasi dengan baik dan berbagi
tanggung jawab. Siswa menggunakan
imajinasinya untuk menghasilkan barang
yang akurat dan menarik secara visual.
Kehidupan siswa menuntut mereka untuk
mampu berpikir kreatif, apalagi di zaman

globalisasi ini (Nasution, 2017).

Sedangkan Pembelajaran
konvensional diterapkan pada
pembelajaran kelas kontrol. Siswa

tampak bersemangat untuk memulai
pembelajaran ketika pertama kali dimulai.
Namun ternyata siswa kurang memahami
apa yang coba diajarkan guru selama
proses pembelajaran. Selain itu,
partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran dalam bertanya atau

menjawab pertanyaan guru masih sangat

5414



Pendas: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

sedikit. Siswa terkesan bosan dan tidak
memberikan kesan mendalam selama
proses pembelajaran karena guru
mengontrol sebagian besar proses
pembelajaran. Siswa menjadi pembelajar
yang tidak tertarik dan pasif di kelas
kontrol yang menggunakan metode
pengajaran tradisional. Hal ini
menunjukkan  bahwa siswa kelas
eksperimen lebih terlibat dibandingkan
siswa pada kelompok kontrol. Hasil
belajar  siswa  kelompok  kontrol
terpengaruh oleh hal ini.

Dapat disimpulkan dari kedua kelas
eksperimen dan control  memiliki
perbedaan yang signifikan terhadap hasil
belajar. Terlihat bahwa kelas eksperimen
lebih unggul dibanding kelas control.
Karena, kelas eksperimen mendapatkan
pembelajaran project beased learning

yang terfokus pada keaktifan siswa.

D. Kesimpulan

Problem pembelajaran IPA perlu
diteliti. Guru saat ini sering mengabaikan
aspek IPA dalam mengajar. Hal ini
menyebabkan siswa hanya dapat
menghafal materi IPA. Banyak guru tetap
menggunakan Model Pembelajaran
Konvensional (MPK), yang lebih berpusat
pada aktivitas guru dan menggunakan
tugas, ceramah, dan tanya-jawab antara
guru dan siswa. Maka diperlukannya
pembelajaran yang inovatif agar siswa
lebih semangat dalam pembelajarannya.

Salah satu pembelajaran inovatif ialah

dengan menggunakan Project Beased
Learning yang berfokus pada keaktifan

siswa.
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